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Abstrak : Peningkatan Hasil Belajar Siswa  Dengan Menggunakan 
Kartu Pecahan Pada Pembelajaran Matematika di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 05 Manis Mata Kabupaten Ketapang.Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan dengan menggunakan 
kartu pecahan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode  deskriptif. 
Pada siklus I dari hasil skor rata-rata yang diharapkan 3 dari maksimal skor 
4 diperoleh rata-rata skor pada APKG-1 3,75, Siklus II rata-rata skor pada 
APKG-1 3,8. Data tersebut menunjukkan  peningkatan 3,8-3,75 = 0,25.  
Perolehan APKG-2  dari hasil skor rata-rata yang diharapkan 3 dari 
maksimal skor 4 diperoleh rata-rata skor pada APKG-2  siklus I 3,81   siklus 
II  3,9. Data tersebut menunjukkan  peningkatan 3,9-3,81 = 0,09. Pada 
siklus I perolehan nilai hasil belajar siswa rata-rata 63,6 dan terlampaui 
menjadi rata-rata 85,7 di siklus II Jadi dari data siklus I dan siklus II 
menunjukkan  peningkatan 85,7 - 63,6  = 22,1. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa dengan perencanaan, pelaksanaan dan peggunaan kartu pecahan pada 
pembelajaran matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Manis Mata 
Kabupaten Ketapang. 
 
Kata Kunci : peningkatan, kartu pecahan, hasil belajar. 
 
Abstract: Improved Student Results Smithers Card-On Learning 
Mathematics in Elementary School Fifth Grade 05 Manis Mata Ketapang 
Regency. This research aims to improve student learning outcomes in 
content fractions using fractional card. The research method used is 
descriptive method. In the first cycle of the acquisition of the expected 
outcome score 3 out of a maximum score 4 obtained an average score 3.75 
on APKG-1, Cycle II, the average score on APKG-1 3.8. The data showed 
an increase 3.8-3.75 = 0.25. Acquisition APKG-2 from the average score of 
the expected 3 of the maximum score 4 obtained an average score on the 
first cycle APKG-2 3.9 3.81 second cycle. The data showed an increase 
from 3.9 to 3.81 = 0.09. In the first cycle, the acquisition value of student 
learning outcomes on average 63.6 and exceeded an average of 85.7 in the 
second cycle. So from the data cycle I and cycle II showed increased 85.7 - 
63.6 = 22.1. Thus it can be concluded that the plans, implementation and use 
of the card on math learning fractions in fifth grade Primary School 05 
Manis Mata Ketapang Regency. 
 
Keywords: increase, fractional cards, learning outcomes. 
Matematika merupakan pengetahuan yang diperoleh dari 
pengalaman yang  merupakan proses penemuan yang disangkutkan kedalam  
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip yang ditemukan oleh siswa , 
bukan hasil penyampaian secara lisan yang ditanamkan oleh guru. 
Hans Freudenthal (dalam, Yusuf Hartono: 7-3) menyatakan  bahwa 
matematika adalah kegiatan manusia.   Matematika  bukan tempat 
memindahkan matematika dari guru kepada anak, melainkan tempat anak 
menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui eksplorasi 
masalah-masalah nyata. 
Pembelajaran  matematika perlu dirancang menggunakan media, 
berupa benda atau obyek atau peristiwa sebenarnya kepada siswa, sehingga 
memberikan pengalaman langsung yang lebih bermakna. Karena objek dari 
matematika adalah benda-benda pikiran yang sifatnya abstrak,  tidak dapat 
ditangkap /diamati dengan panca indera secara langsung, maka tidak 
mengherankan jika matematika tidak mudah difahami oleh sebagian siswa 
di SD . Benda-benda pikiran  yang bersifat abstrak tersebut dapat berasal 
dari benda – benda nyata yang sifatnya konkrit dengan melalui abstraksi. 
Dengan demikian  hal yang abstrak tersebut dapat dikurangi keabstakkannya 
dengan menggunakan model-model benda kongkrit. 
Anak-anak Sekolah Dasar (SD) yang berumur antara tujuh sampai 
dengan 12 tahun pada dasarnya perkembangan intelektualnya termasuk 
dalam tahap operasional kongkret, sebab berfikir logiknya didasarkan atas 
manipulasi fisik dari obyek-obyek. Dengan kata lain penggunaan media 
(termasuk alat peraga) dalam pembelajaran matematika di SD memang 
diperlukan, karena sesuai dengan tahap berpikir anak. Dengan 
menggunakan media/alat peraga tersebut anak akan lebih menghayati 
matematika secara nyata berdasarkan fakta yang jelas dan dapat dilihatnya 
untuk itu guru harus dapat merancang rencana pembelajaran yang dapat 
mengakomodasi hal-hal tersebut. 
Namun pada  kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam 
proses pembelajaran matematika  pada tahun pembelajaran sebelumnya di 
kelas V SDN 05 Manis Mata, guru hanya menggunakan RPP apa adanya, 
masih memfokuskan diri pada penyampaian materi secara abstrak, tanpa 
menghadirkan fakta-fakta yang bersifat konkrit sehingga kurang 
memberikan pengalaman bagi siswa. Sebagai akibat dari kurangnya 
keinginan guru membuat rencana pemebelajaran dan pemberian pengalaman 
langsung pada pembelajaran matematika tersebut  nilai rata-rata  siswa  
masih dibawah  KKM,  khususnya pada  materi pecahan yang diajarkan di 
kelas V semester 2. Penyelesaian soal operasi hitung pecahan pecahan 
membutuhkan pemahaman yang lebih sulit dibandingkan dengan operasi 
hitung pecahan bulat, jadi penggunaan benda konkrit sangat dibutuhkan. 
Karena latar belakang inilah maka peneliti merasa perlu melakukan 
suatu penelitian tindakan kelas dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Dengan Menggunakan Kartu Pecahan Pada Pembelajaran 
Matematika di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Manis Mata Kabupaten 
Ketapang “. 
Menurut Gagne ( dalam Ruminiati, 2007:1-8) hasil belajar 
merupakan hasil interaksi stimulus dari luar dengan pengetahuan internal 
siswa. 
Cepi Riana menyatakan, perubahan prilaku sebagai hasil belajar 
dapat ditunjukan dalam berbagai  bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkahlaku, keterampilan, kecakapan dan 
kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan lain-lain yang melibatkan 
semua aspek siswa. 
Dari penjabaran di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 
belajar adalah  hasil interaksi stimulus dari luar dengan pengetahuan internal 
siswa yang diperoleh dari suatu proses mendapat pengetahuan/pengalaman 
yang ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkahlaku, keterampilan, kecakapan dan 
kemampuan, daya reaksi, serta daya penerimaan dan bahwa hasil belajar 
tidak hanya merupakan sesuatu yang sifatnya kualitas maupun kuantitas 
yang harus 
dimiliki peserta didik dalam jangka waktu tertentu, tetapi dapat juga bersifat 
proses atau cara yang harus dikuasai peserta didik sepanjang kegiatan 
belajar. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar dapat 
berbentuk suatu produk seperti pengetahuan, sikap,skor (nilai), dan dapat 
juga berbentuk 
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam mengelola produk 
tersebut. 
Menurut Novak (dalam Cepi Riana, 2008: 5-4): proses berpikir 
dasar meliputi proses mental yang merupakan gambaran berpikir rasional 
yang terdiri dari sepuluh kemampuan yaitu menghafal (recalling), 
membayangkan (imagining), mengelompokkan (classifiying), 
menggeneralisasikan (generalizing), membandingkan (comparing), 
mengevaluasi (evaluating), menganalisis (analizing), mensintesis 
(synthesizing), mendeduksi (deducing), dan menyimpulkan (infering). 
Setiap konsep abstrak dalam matematika yang baru dipahami anak 
perlu segera diberikan penguatan supaya mengendap, melekat dan tahan 
tertanam sehingga menjadi miliknya dalam pola pikir maupun pola 
tindakannya. Untuk keperluan inilah maka diperlukan belajar melalui 
berbuat dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta 
yang tentunya akan mudah dilupakan dan sulit untuk dimiliki. Untuk itulah 
diperlukannya suatu alat bantu  atau media pembelajaran untuk anak 
memahami konsep-konsep abstrak itu, terlebih pada materi pecahan, jadi 
media pembelajaran adalah sesuatu yang harus ada pada setiap proses 
pembelajaran. 
Kata media dalam “media pembelajaran” secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar; sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai 
suatu kondisi yang diciptakan untuk membuat seseorang melakukan suatu 
kegiatan belajar”. Dengan demikian, media pembelajaran memberikan 
penekanan pada posisi media sebagai wahana penyalur pesan atau informasi 
belajar untuk mengkondisikan seseorang untuk belajar. 
Kartu bilangan merupakan  salah satu  media yang dapat 
menjembatani kebastrakan konsep pecahan karena melalui kartu bilangan 
siswa dapat membayangkan sekaligus melihat deskripsi dari pecahan. 
Pecahan  merupakan bilangan yang mempunyai jumlah kurang atau lebih 
dari utuh.Terdiri dari pembilang dan penyebut.Pempecahan merupakan 
pecahan terbagi. Penyebut merupakan pecahan pembagi . 
Sejalan dengan latar belakang   masalah   tujuan penelitian   ini 
adalah sebagai adalah  untuk mendeskripsikan rancangan,  pelaksanaan dan  
pembelajaran pecahan serta meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan kartu pecahan di kelas di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 
Manis Mata Kabupaten Ketapang. 
 
METODE 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara yang dilakukan 
dalam proses penelitian. Untuk itu penggunaan metode harus sesuai dengan 
tujuan penelitian. Dan tujuan penelitian ini memecahkan masalah-masalah 
pendidikan yang terjadi di dalam kelas melalui metode penelitian yang 
dilakukan secara bersiklus. 
Penelitian yang akan dilakukan pada penyusunan skripsi ini adalah  
penelitian  Tindakan  Kelas dan dalam penelitian tindakan kelas  metode  
yang  biasanya  diperguakan  adalah metode deskriptif. Jadi  penelitian ini 
juga mengunakan metode deskriftif. 
Metode  deskriptif   ini  merupakan prosedur  pemecahan  masalah  
yang diselidiki  dengan nenggambarkan keadaan  subyek/ obyek penelitian 
pada  saat  sekarang  berdasaran fakta-fakta  yang tampak  atau sebagaimana  
adanya. 
Metode  Penelitian Tindakan Kelas adalah metode yang bertujuan 
melakukan tindakan perbaikan, peningkatan dan juga melakukan suatu 
perubahan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya sebagai upaya 
pemecahan masalah yang dihadapi, terutama ditujukan pada kegiatan 
pembelajaran atau proses belajar-mengajar di kelas. Penelitian ini bersifat 
kolaboratif dengan bantuan dari teman sejawat serta bimbingan dari dosen 
pembimbing. 
Subyek  penelitian ini adalah   siswa  kelas V  di SDN 05 Manis 
Mata dengan    jumlah   14 orang,  yang terdiri dari  3 orang siswa   laki-laki 
dan 11  orang  siswa perempuan, beserta 1 guru.  
Informasi  yang  diperoleh  dalam  penelitian  berasal  dari sumber 
data  yang  telah  ditetapkan  sesuai  masalah  penelitian yang berupa 
persentase dari pengamatan pembuatan dan pelaksanaan RPP serta hasil dari 
evaluasi siswa. Adapun sumber datanya berasal dari lembar APKG dan 
lembar evaluasi hasil belajar siswa. 
Teknik  mengumpulkan  data  yang  digunakan  peneliti  adalah 
teknik  observasi langsung  dengan  dibantu oleh rekan sejawat mencatat 
gejala-gejala yang tampak selama proses penelitian berlangsung dan teknik 
pengukuran. 
Adapun  alat  pengumpul  data  yang  digunakan  peneliti  dalam 
penelitiannya  adalah  lembar APKG-1 dan APKG-2 pada setiap siklus, 
serta soal-soal tes siswa yang digunakan untuk memperoleh data hasil 
proses belajar siswa.  
Analisis data menjelaskan teknik dan langkah-langkah yang 
ditempuh dalam mengolah atau menganalisis data. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian 
ini data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik kuantitatif 
melalui analisis statistik deskriptif, berupa table, dan grafik.  
Analisis data tes secara kuantitatif di hitung dengan cara 
persentase, penghitungan nilai hasil belajar siswa dilakukan dengan cara: (1) 
merekap nilai yang diperoleh oleh siswa, (2) menghitung nilai kumulatif, (3) 
menghitung nilai rata-rata. 
Penghitungan peningkatan kemampuan guru dalam menyusun dan 
melaksanakan RPP dilakukan dengan cara: (1) merekap nilai pada APKG-1 
dan APKG-2, (2) menjumlahkan seluruh perolehan skor pada APKG-1 dan 
APKG-2, (3) menghitung nilai rata-rata. 
Untuk mengetahui terdapat peningkatan hasil belajar atau tidak 
pada penggunaan kartu pecahan maka hasil nilai siklus I dibandingkan 
dengan nilai siklus II. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 05 Manis Mata Kabupaten 
Ketapang dengan    jumlah   14 orang,  yang terdiri dari  3 orang siswa   
laki-laki dan 11  orang  siswa perempuan. Pengumpulan data penelitian 
dilakukan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan kartu pecahan yang dilakukan sebanyak dua siklus, Siklus I 
dilaksanakan alokasi waktu 2 x 35 menit pada   Senin, 11 Pebruari 2013 dan 
siklus II 2 x 35 menit pada Rabu, 20 Pebruari 2013. 
Fokus penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan SDN 05 Manis 
Mata Kabupaten Ketapang yaitu mengamati proses pembelajaran 
pembelajaran matematika pada siswa kelas V SDN 05 Manis Mata 
Kabupaten Ketapang pada saat menggunakan kartu bilangan apakah ada 
peningkatan hasil belajar melalui Kartu Pecahan Pada Materi Pecahan atau 
tidak.    
Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari tinjauan aktivitas 
siswa dalam belajar, aktivitas guru dalam mengajar dan hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan pengamatan dilakukan observer bertujuan untuk 
mengumpulkan data-data aktivitas yang terjadi di dalam kelas selama proses 
belajar berlangsung berupa aktivitas siswa dan aktivitas guru. Sedangkan 
hasil tes bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan mengetahui 
sejauh mana keberhasilan guru dalam mengajar.   
Fokus penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan SDN 05 Manis 
Mata Kabupaten Ketapang yaitu mengamati proses pembelajaran 
pembelajaran matematika pada siswa kelas V SDN 05 Manis Mata 
Kabupaten Ketapang pada saat menggunakan kartu bilangan apakah ada 
peningkatan hasil belajar melalui Kartu Pecahan Pada Materi Pecahan atau 
tidak.    
Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari tinjauan aktivitas 
siswa dalam belajar, aktivitas guru dalam mengajar dan hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan pengamatan dilakukan observer bertujuan untuk 
mengumpulkan data-data aktivitas yang terjadi di dalam kelas selama proses 
belajar berlangsung berupa aktivitas siswa dan aktivitas guru. Sedangkan 
hasil tes bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan mengetahui 
sejauh mana keberhasilan guru dalam mengajar.   
Hasil pada siklus I nilai rata-rata APKG-1 adalah 3,75 dan APKG-
2 adalah 3,8. Dari data tersebut terdapat peningkatan 3,8-3,75 = 0,25. 
Pada siklus II nilai rata-rata APKG-2  adalah 3,81 dan APKG-2 
adalah 3,9. Dari data tersebut terjadi peningkatan 3,9-3,81 = 0,09. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan tindakan, pengamatan dan analisis data selama  
penelitian, dapatdisimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas yang berjudul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa  Melalui Kartu Pecahan Pada Materi 
Pecahan di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Manis Mata Kabupaten 
Ketapang” memberikan dampak adanya peningkatan proses pembelajaran 
matematika pada siswa kelas  V Sekolah Dasar Negeri 05 Manis Mata 
Kabupaten Ketapang. Walaupun pada kenyataanya terdapat masih terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi saat melakukan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari pelaksanaan dan Penyajian Data  Siklus I dan Siklus II hasil 
pembahasan tergambar dalam bentuk grafik berikut: 
        
Grafik4.1:  Hasil Belajar Siswa 
 
 
 
 
Dilihat dari grafik di atas hasil proses belajar siswa KKM yang 
ditetapkan 60  dapat terlampaui menjadi rata-rata 63,6  pada siklus I dengan 
jumlah siswa tuntas 8 orang dan tidak tuntas 6 orang, dan  terlampaui 
menjadi   rata-rata 85,7 pada siklus II dengan seluruh siswa mencapai 
ketuntasan. 
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Grafik4.1:  APKG-1 
 
Dilihat dari grafik di atas hasil perolehan APKG-1  berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan pada 
siklus I dari hasil skor rata-rata yang diharapkan 3 dari maksimal skor 4 
diperoleh rata-rata skor pada APKG-1 3,75. Pada siklus II dari hasil skor 
rata-rata yang diharapkan 3 dari maksimal skor 4 diperoleh rata-rata skor 
pada APKG-1 3,8.   
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Grafik4.2:  APKG-2 
 
Dilihat dari grafik di atas hasil perolehan APKG-2  berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan pada 
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Kesiapan ruang, alat dan media pembelajaran  
Memeriksa kesiapan siswa  
Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan materi ajar . 
Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan  
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai .
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan siswa 
Melaksanakan pembelajaran secara runtut . 
Menguasai kelas . 
Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual . 
Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
yang telah dialokasikan 
Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 
media . 
Menghasilkan pesan yang menarik . 
Menggunakan media secara efektif dan efisien . 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media . 
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
Merespons positif partisipasi siswa . 
Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar 
Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 
siswa . 
Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 
kondusif . 
Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa 
dalam belajar 
Memantau kemajuan belajar . 
Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi 
Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar 
. 
Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar . 
Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai . 
Memberikan tindaklanjut 
siklus I dari hasil skor rata-rata yang diharapkan 3 dari maksimal skor 4 
diperoleh rata-rata skor pada APKG-2 3,81. Pada siklus II dari hasil skor 
rata-rata yang diharapkan 3 dari maksimal skor 4 diperoleh rata-rata skor 
pada APKG-2 3,9.   
 Dari tabel APKG-1 dan APKG-2 pelaksanaan tindakan pada siklus 
I dan siklus II dari hasil skor rata-rata yang diharapkan 3 dari maksimal skor 
4 diperoleh rata-rata skor pada APKG-1 3,75 dan pada APKG-2 3,81 
dengan jumlah skor rata-rata dari kedua APKG adalah 3,78 pada siklus I . 
Pada siklus II APKG-1 3,8 dan pada APKG-2 3,9 dengan jumlah skor rata-
rata dari kedua APKG adalah 3,85.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Dari  hasil  analisis  data  dan  pembahasan  hasil  penelitian  di  
atas dapat disimpulkan bahwa (1) Terdapat peningkatan hasil pada 
perencanaan pembelajaran pecahan berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan pada siklus I dari hasil skor 
rata-rata yang diharapkan 3 dari maksimal skor 4 diperoleh rata-rata skor 
pada APKG-1 3,75. Pada siklus II dari hasil skor rata-rata yang diharapkan 
3 dari maksimal skor 4 diperoleh rata-rata skor pada APKG-1 3,8. Data 
tersebut menunjukkan  peningkatan 3,8-3,75 = 0,25. (2) Terdapat 
peningkatan hasil pada pelaksanaan tindakan disiklus I dari hasil skor rata-
rata yang diharapkan 3 dari maksimal skor 4 diperoleh rata-rata skor pada 
APKG-2 3,81. Pada siklus II dari hasil skor rata-rata yang diharapkan 3 dari 
maksimal skor 4 diperoleh rata-rata skor pada APKG-2 3,9. Data tersebut 
menunjukkan  peningkatan 3,9-3,81 = 0,09. (4) Terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi pecahan dengan menggunakan kartu pecahan, 
pada siklus I perolehan nilai hasil belajar siswa rata-rata 63,6  dengan 
jumlah siswa tuntas 8 orang dan tidak tuntas 6 orang, dan  terlampaui 
menjadi   rata-rata 85,7 pada siklus II dan seluruh siswa mencapai 
ketuntasan. Jadi dari data siklus I dan siklus II menunjukkan  peningkatan 
85,7 - 63,6  = 22,1. 
 
Saran  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut (a.) Kreatifitas seorang guru sangatlah 
dituntut dalam setiap kegiatan pembelajaran terutama dalam merancanakan 
dan melaksanakan RPP. (b.) Seorang guru hendaknya berani  berinovasi  
menemukan  hal-hal yang dapat  menarik minat siswa   pada kegiatan 
pembelajaran. (c.) Guru harus membiasakan diri melaksanakan metode-
metode pembelajaran selain metode klasikal agar pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan mau menggunakan media yang sesuai. 
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